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ABSTRAK 

 

Analisis potensi pada suatu obyek wisata penting dilakukan untuk 

mengetahui potensi daya tarik wisata sebagai modal utama dalam penyusunan 

strategi pengembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dan 

strategi pengembangan wisata berkelanjutan di Pantai Nanggelan berbasis Green 

Tourism. Strategi pengembangan wisata berkelanjutan berbasis Green Tourism 

sangat cocok diterapkan di Pantai Nanggelan dengan karakteristik yang berbeda 

dari pantai disekitarnya dan fokus pada pelestarian lingkungan. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran atau Mixed Method 

dengan menggunakan metode SWOT. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil 

skor pembobotan faktor strategi kekuatan (S) sebesar 3,75 dan faktor strategi 

kelemahan (W) sebesar 3,01, dengan hasil perhitungan IFAS sebesar 0,74. Hasil 

dari skor pembobotan faktor strategi peluang (O) sebesar 3,53 dan faktor strategi 

ancaman (T) sebesar 2,97, dengan hasil perhitungan EFAS sebesar 0,56. Pada 

Kuadran SWOT wisata Pantai Nanggelan berada pada posisi Kuadran I. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah strategi pertumbuhan agresif, yang berarti 

Pantai Nanggelan memiliki potensi dan peluang yang kuat untuk dikembangkan 

menjadi pariwisata berkelanjutan berbasis Green Tourism. 

Kata Kunci: Green Tourism, Pantai Nanggelan, Pariwisata Berkelanjutan, Strategi 

Pengembangan, SWOT. 

 

ABSTRACT 

Potential analysis of a tourist attraction is important to determine its 

potential as a key factor in developing its development strategy. This study aims to 

determine the potential and strategy for sustainable tourism development at 

Nanggelan Beach based on Green Tourism. Sustainable tourism development 

strategy based on Green TourismIt is very suitable to be applied to Nanggelan 

Beach, which has different characteristics from the surrounding beaches and 

focuses on environmental preservation. The research method used in this study is a 

mixture or Mixed Method using the SWOT method. The results of the study showed 

that the weighted score of the strength strategy factor (S) was 3.75 and the weakness 

strategy factor (W) was 3.01, with the IFAS calculation result being 0.74. The 

weighted score of the opportunity strategy factor (O) was 3.53 and the threat 

strategy factor (T) was 2.97, with the EFAS calculation result being 0.56. In the 

SWOT Quadrant, Nanggelan Beach tourism is in Quadrant I. The conclusion of this 

study is an aggressive growth strategy, which means Nanggelan Beach has strong 

potential and opportunities to be developed into sustainable tourism based on 

Green Tourism. 

Keywords: Development Strategy, Green Tourism, Nanggelan Beach, Sustainable 

Tourism, SWOT. 
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RINGKASAN 

 

Analisis Potensi dan Strategi Pengembangan Wisata Berkelanjutan di Pantai 

Nanggelan Berbasis Green Tourism; Trio Wahyuono; 200210303083; 2026; 40 

Halaman; Program Studi Pendidikan Geografi; Jurusan Pendidikan IPS; Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas Jember. 

 

Kabupaten Jember memiliki wisata pantai yang sangat diminati wisatawan, 

baik itu mancanegara ataupun domestik. Meskipun demikian perkembangan wisata 

pantai di Kabupaten Jember masih tidak merata dilakukan di semua obyek wisata 

pantai. Salah satu contoh pantai yang kurang mendapat perhatian adalah Pantai 

Nanggelan. Pantai Nanggelan merupakan salah satu pantai di Jember yang terletak 

di Desa Curahnongko Kecamatan Tempurejo. Pantai Nanggelan merupakan pantai 

di Taman Nasional Meru Betiri dan memiliki pemandangan yang unik 

dibandingkan pantai lain di kawasan tersebut. Pantai ini sering ramai dikunjungi 

terutama saat musim liburan, dan pantai ini dikelilingi pemandangan yang indah. 

Fasilitas pariwisata di Pantai Nanggelan masih minim, terbatasnya fasilitas umum 

dan buruknya koneksi jalan dapat mengurangi daya tarik wisatawan. Faktor-faktor 

seperti transportasi, akomodasi, dan fasilitas pariwisata harus diintegrasikan ke 

dalam strategi pembangunan, bersama dengan faktor geografis seperti lokasi, 

topografi, geologi, dan flora fauna. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi 

dan strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan berbasis Green Tourism, 

sebagai upaya perencanaan wisata yang mempertimbangkan kondisi serta dampak 

jangka panjang, baik dalam aspek ekonomi, sosial-budaya, maupun lingkungan 

alam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian campuran atau Mixed Method. 

Penelitian ini juga dikenal sebagai penelitian kombinasi yaitu mengumpulkan, 

memeriksa, dan mengintegrasikan teknik penelitian kuantitatif dan kualitatif dari 

sejumlah studi. Lokasi penelitian ini berada di Pantai Nanggelan, terletak di Desa 

Curahnongko Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Sampel penelitian ini 

menggunakan teknik accidental sampling dan puposive sampling, penentuan 
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ukuran sampel minimal dihitung menggunakan Rumus Slovin. Penetapan ukuran 

sampel dilakukan dengan tingkat toleransi kesalahan (margin of error) sebesar 

10%. Kebutuhan wawancara mendalam, peneliti menggunakan teknik Purposive 

Sampling, untuk memilih 5 informan dari 50 responden yang dianggap memiliki 

pengetahuan mendalam tentang Pantai Nanggelan. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan dilanjutkan dengan analisis SWOT untuk 

menganalisis strategi dari faktor internal dan faktor eksternal obyek wisata. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil dari skor pembobotan faktor 

strategi kekuatan (S) sebesar 3,75 dan faktor strategi kelemahan (W) sebesar 3,01, 

dengan hasil perhitungan IFAS sebesar 0,74. Hasil dari skor pembobotan faktor 

strategi peluang (O) sebesar 3,53 dan faktor strategi ancaman (T) sebesar 2,97, 

dengan hasil perhitungan EFAS sebesar 0,56. Pada Kuadran SWOT wisata Pantai 

Nanggelan berada pada posisi Kuadran I. Kuadran I tepat menggunakan strategi 

pertumbuhan agresif, yang berarti Pantai Nanggelan memiliki potensi dan peluang 

yang kuat untuk dikembangkan. 

Analisis hasil penelitian menunjukan bahwa Pantai Nanggelan memiliki 

daya tarik utama berupa keindahan alam dengan skor kekuatan sebesar 0,76. 

Adanya potensi biofisik pantai, keanekargaman hayati, keunikan geomorfologi dan 

geologi menjadi salah satu faktor yang menjadi daya tarik wisata. Hal tersebut dapat 

dijadikan peluang untuk strategi pengembangannya menjadi ekowisata dan 

geowisata dengan skor peluang sebesar 0,57. Posisi Kuadaran I SWOT faktor utama 

dalam merumuskan strategi pengembangannya adalah kekuatan (S) dan peluang 

(O). Strategi ini menggunakan kekuatan internal untuk mengambil peluang tren 

wisata alam secara agresif. Salah satunya pengembangan paket wisata tematik, 

optimalisasi potensi geowisata pada morfologi pantai, dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat lokal.  

Kesimpulan penelitian ini, yaitu Pantai Nanggelan memiliki potensi dan 

peluang yang kuat untuk dikembangkan menjadi pariwisata berkelanjutan dengan 

berfokus pada pelestarian lingkungan. Penerapan konsep Green Tourism cocok 

diterapkan di Pantai Nanggelan, dengan implementasi yang sesuai dengan kondisi 

fisik pantai untuk meminimalisir dampak negatif terhadap ekosistem yang ada. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan perjalanan 

wisata,termasuk perusahaan, daya tarik dan atraksi wisata serta usaha yang 

berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata (Fauzi et al., 2023). Aktivitas 

pariwisata yang terutama disebabkan oleh peningkatan perekonomian antar negara 

dan pertumbuhan ekonomi masyarakat sebagai akibat dari perkembangan 

perdagangan, industri, dan transportasi. Pariwisata menurut Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009 merupakan berbagai macam kegiatan wisata didukung 

berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan 

Pemerintah.  

Menurut Istiqomah & Rahmawati (2021), terdapat 3 strategi utama dalam 

mengembangkan suatu wisata yakni, (1) merawat aksesibilitas atau jalan, sarana 

prasarana dan fasilitas umum, (2) memperbaiki fasilitas dan sarana yang sudah 

tersedia, (3) mengembangkan konsep wisata berdasarkan nilai keunikan daya tarik 

serta kearifan lokal dan kelestarian lingkungan. Menurut penelitian yang dilakukan 

Pugra et al., (2021), Green Tourism merupakan komponen penting dari pariwisata 

berkelanjutan. Pada awalnya Green Tourism didefinisikan sebagai perjalanan 

dengan tujuan flora, fauna, dan warisan budaya sebagai daya tarik utamanya. 

Pengembangan wisata dengan tetap memperhatikan keadaan lingkungan alam 

sebagai daya tarik dan juga upaya untuk melestarikannya. 

Menurut Nggini (2019), analisis SWOT telah menjadi salah satu alat yang 

berguna dalam dunia industri dalam kaitannya kepariwisataan. Hal tersebut juga 

bisa dijadikan pedoman dasar dalam mengamati kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman dalam kebijakan pengembangan pariwisata. Manajemen analisis SWOT 

sangat penting dalam pengembangan pariwisata di seluruh dunia maupun di 

Indonesia. Aspek geografi merupakan aspek terpenting dalam pengembangan 

wisata, yang terdiri dari dua aspek, yaitu aspek fisik dan aspek sosial. Analisis aspek 

fisik dan sosial geografi diperlukan untuk mengetahui kondisi fisik bentang lahan 

ataupun wilayah sehingga dapat mengetahui potensi dan hambatan wilayah tersebut 
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untuk menjadi objek wisata. Analisis aspek geografi juga dapat meminimalkan 

masalah dan memaksimalkan strategi pengembangan wisata dengan mengetahui 

kondisi sosial masyarakat, budaya, dan kearifan lokal lainnya. Upaya menjaga 

kelestarian alam, memelihara, mempertahankan dan memulihkan fungsi-fungsi 

lingkungan di kawasan wisata salah satunya dengan memperhatikan aspek 

geografis kawasan wisata tersebut (Albarkah et al., 2022). 

Menurut Khoir et al., (2018), Pemerintah Kabupaten Jember 

memprioritaskan sektor pariwisata karena potensinya. Pada tahun 2017, Jember 

memiliki 65 destinasi pariwisata, sebagian besar disebabkan oleh kemajuan 

teknologi dan pertumbuhan destinasi baru. Perencanaan strategis diperlukan untuk 

mengembangkan destinasi-destinasi tersebut, salah satunya adalah pariwisata 

pantai. Menurut Setyawan et al., (2019), salah satu bentuk lahan yang memiliki 

nilai jual tinggi untuk industri pariwisata adalah pantai. Kabupaten Jember memiliki 

wisata pantai yang sangat diminati wisatawan, baik itu mancanegara ataupun 

domestik. Meskipun demikian perkembangan wisata pantai di Kabupaten Jember 

masih belum merata dilakukan di semua objek wisata pantai. Salah satu contoh 

pantai yang kurang mendapat perhatian adalah Pantai Nanggelan. 

Menurut Bibin & Ardian (2020), Wisata pantai adalah kegiatan leisure dan 

aktivitas rekreasi yang dilakukan di kawasan pesisir dan perairannya. Pantai 

Nanggelan merupakan sebuah pantai di Jember yang terletak di Desa Curahnongko 

Kecamatan Tempurejo. Menurut Ismailia et al (2019), beberapa wisata alam 

populer di Jember antara lain Pantai Papuma, Pantai Watu Ulo, Teluk Love, dan 

Pantai Nanggelan yang berada di kawasan Taman Nasional Meru Betiri. Pantai 

Nanggelan Merupakan pantai di Taman Nasional Meru Betiri dan memiliki 

pemandangan yang unik dibandingkan pantai lain di kawasan tersebut. Pantai ini 

sering ramai dikunjungi terutama saat musim liburan, dan juga dikelilingi 

pemandangan yang indah. Pengunjung dapat menikmati pantai dengan 

pemandangan alamnya yang indah, namun masih ada beberapa area yang perlu 

perbaikan. Pantai Nanggelan memiliki dua akses jalur pantai berbeda, satu di 

Sumberejo, Kecamatan Ambulu, dan satu lagi di Curahnongko, Kecamatan 

Tempurejo. 
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Berdasarkan pengamatan di lapangan, peneliti menjumpai sarana prasarana 

penunjang pariwisata di Pantai Nanggelan masih terbatas. Hal tersebut ditunjukan 

oleh minimnya penyediaan fasilitas umum dan kondisi akesibilitas jalan yang 

kurang memadai. Kondisi tersebut secara signifikan mengurangi daya tarik 

wisatawan untuk berkunjung ke Pantai Nanggelan. Pengembangan fasilitas 

pariwisata berfokus pada daya tarik wisata saat ini dan meningkatkan keterlibatan 

masyarakat terhadap destinasi. Faktor-faktor seperti transportasi, akomodasi, dan 

fasilitas pariwisata harus diintegrasikan ke dalam strategi pembangunan, bersama 

dengan faktor geografis seperti lokasi, topografi, geologi, dan keberadaan flora-

fauna. Strategi pembangunan harus meminimalkan limbah dan memaksimalkan 

potensi pariwisata. 

Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan, penelitian ini penting untuk 

mengatasi masalah di lapangan dan dapat membantu kemajuan objek wisata Pantai 

Nanggelan. Perbedaan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari (2023) 

tentang strategi pengembangan wisata pantai dengan menggunakan analisis SWOT. 

Hasilnya menunjukkan bahwa strategi pengembangan wisata pantai memiliki 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman masing-masing. Penelitian yang 

dilakukan oleh Adnyana (2020), Green Tourism memberikan pengaruh yang besar 

bagi pariwisata berkelanjutan dikarenakan konsep Green Tourism mengutamakan 

konsep bersahabat dengan alam dan lingkungan serta memberikan kontribusi yang 

besar bagi perekonomian masyarakat lokal yang secara ekonomi belum tersentuh 

pemberdayaan oleh pemerintah. Hal tersebut juga tidak lepas dari pariwisata 

berbasis lingkungan atau Green Tourism yang merupakan komponen penting dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan yang mengutamakan konsep bersahabat 

dengan alam dan lingkungan. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti potensi-

potensi wisata tersebut dan strategi pengembangannya yang ditinjau dari sudut 

pandang geografi pariwisata berbasis lingkungan, dengan mengambil judul 

”Analisis Potensi dan Strategi Pengembangan Wisata Berkelanjutan di Pantai 

Nanggelan Berbasis Green Tourism”.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Atas dasar latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian, yaitu: 

1.2.1 Bagaimana potensi wisata berkelanjutan di Pantai Nanggelan berbasis Green 

Tourism? 

1.2.2 Bagaimana strategi pengembangan wisata berkelanjutan di Pantai Nanggelan 

berbasis Green Tourism? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Atas dasar rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1.3.1 Untuk menganalisis potensi wisata berkelanjutan di Pantai Nanggelan 

berbasis Green Tourism. 

1.3.2 Untuk menganalisis strategi pengembangan wisata berkelanjutan di Pantai 

Nanggelan berbasis Green Tourism. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

a. Bagi pemerintah, diharapkan dapat menjadi rekomendasi dan masukan bagi 

pihak yang terlibat dalam pengelolaan wisata Pantai Nanggelan dalam 

pengembangannya, sehingga menjadi wisata yang berkelanjutan yang lebih 

berbasis pada lingkungan dan memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar. 

b. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 

kondisi eksisting wisata Pantai Nanggelan. 

c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait potensi dan 

strategi pengembangan wisata berkelanjutan di Pantai Nanggelan berbasis 

Green Tourism. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Geografi Pariwisata 

Geografi terdiri dari kata geo atau gea yang artinya bumi dan grafein yang 

artinya lukisan atau gambaran. Geografi merupakan cabang ilmu yang mempelajari 

tentang alam dan hubungan sebagai akibat antara gejala di bumi fisik dan non fisik 

(Setyaningsih, 2024). Gejala yang diteliti adalah fenomena geosfer, litosfer, 

atmosfer, biosfer, hidrosfer, pedosfer, dan antroposfer. Pariwisata berasal dari 

Bahasa Sanskerta pari dalam artian sempurna atau lengkap dan wisata yaitu 

perjalanan, yang berarti perjalanan yang lengkap atau sempurna. Menurut Mamonto 

et al., (2020), Pariwisata adalah kekayaan yang dimiliki oleh suatu wilayah yang 

dapat dijadikan sebagai perangkat dan ikon tersendiri bagi masyarakat. Destinasi 

wisata adalah geografis yang spesifik berada dalam wilayah administratif yang 

terdapat kepariwisataan dan dilengkapi dengan ketersediaan daya tarik wisata, 

fasilitas umum, pariwisata, aksesibilitas, dan masyarakat terkait. Pengembangan 

daerah tujuan wisata dilakukan dengan analisis aspek atraksi, aktivitas, 

aksesibilitas, dan amenitas (Prabawati, 2020). 

Geografi pariwisata adalah kajian tentang fenomena fisiografis dan 

sosiogeografis, yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai daya tarik bagi 

pengembangan destinasi wisata. Menurut Hendra et al., (2021), Geografi pariwisata 

merupakan bagian dari kajian Geografi manusia yang memiliki karakteristik 

pembelajaran yang berkaitan erat dengan lingkungan sekitar. Pariwisata 

berkelanjutan adalah upaya dan konsep jangka panjang yang berpengaruh untuk 

mencapai ekonomi, sosial, dan kelestarian lingkungan, berlaku untuk masa kini dan 

yang akan datang (Bagasta et al., 2021). 

 

2.2 Potensi Wisata 

Potensi wisata merupakan segala hal dan kejadian yang diatur dan 

disediakan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pariwisata baik 

berupa suasana, kejadian, benda, maupun jasa. Potensi wisata juga dapat berupa 
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sumber daya alam yang beraneka ragam dari aspek fisik dan hayati, serta kekayaan 

budaya manusia yang dapat dikembangkan untuk pariwisata (Indrianeu & 

Singkawijaya, 2021). Potensi adalah suatu kemampuan yang mempunyai berbagai 

kemungkinan yang diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut, berupa kekuatan, 

tenaga atau kesanggupan. Menurut Bagaihing et al., (2022) potensi wisata dibagi 

menjadi tiga macam, yaitu: potensi alam, potensi kebudayaan dan potensi manusia. 

a. Potensi Alam merupakan keadaan dan jenis flora dan fauna, serta 

pemandangan alam, seperti pantai, hutan, dan sebagainya (kondisi fisik). 

b. Potensi Budaya adalah segala hasil cipta, rasa dan prakarsa manusia berupa 

adat istiadat, kerajinan tangan, kesenian, peninggalan sejarah nenek moyang 

berupa bangunan dan monumen. 

c. Potensi Manusia sebagai daya tarik wisata adalah pertunjukan seni dan 

budaya daerah yang dimanfaatkan untuk menarik wisatawan. 

Potensi dalam kepariwisataan dapat diartikan sebagai akumulasi modal atau 

aset yang dimiliki suatu daerah tujuan wisata (DTW) dan didayagunakan secara 

strategis untuk kepentingan ekonomi, dengan mengintegrasikan prinsip 

keberlanjutan pada aspek sosial dan budaya (Bagaihing et al., 2022). 

 

2.3 Strategi Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan  

Pengertian strategi adalah suatu tindakan yang dilakukan secara terus 

menerus menurut sudut pandang tertentu guna mencapai suatu tujuan. Strategi 

adalah penetapan dan sasaran jangka panjang organisasi, membantu serangkaian 

tindakan dan alokasi sumber daya, dan pengembangan pariwisata dengan 

mempertimbangkan aspek, rencana dan orientasi strategi. Pariwisata berkelanjutan 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sekaligus mengelola sumber daya secara 

efektif guna melestarikan budaya, keanekaragaman hayati, ekosistem, dan 

keberlangsungan kehidupan (Widiati & Permatasari, 2022). Oleh karena itu, 

strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan merupakan segala bentuk upaya 

perencanaan pariwisata yang mempertimbangkan kondisi serta dampak jangka 

panjang, baik dalam aspek ekonomi, sosial-budaya, maupun lingkungan alam. 
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Menurut Kementerian Pariwisata suatu kawasan wisata harus mempunyai 4 

komponen dan dikatakan layak apabila komponen 4A (Attraction, Accessibility, 

Amenity, Ancilliary) pariwisata terpenuhi dalam pengembangan pariwisata. 

Kondisi yang ada pada komponen 4A di wisata Pantai Nanggelan dapat dinilai 

apakah pengembangan suatu kawasan wisata sudah sesuai atau tidak dengan 

mengikuti teori tersebut. Menurut Alvianna et al., (2020) Strategi pemasaran 

pariwisata tidak bisa hanya terdiri dari komponen pemasaran jasa saja (Price, Place, 

Promotion, Product). Tetapi juga menyangkut aspek komponen produk pariwisata 

itu sendiri seperti Attraction, Accessibility, Amenity, Ancilliary yang merupakan 

pengembangan dari Produk atau wisata tersebut. Menurut Prabawati (2020), berikut 

penjelasan dari 4 komponen pengembangan wisata. 

a. Attractions (atraksi), adalah destinasi wisata yang memikat wisatawan 

dengan hal-hal seperti pemandangan alam, keanekaragaman budaya, atau 

objek buatan manusia. 

b. Accessibilities (aksesbilitas), adalah tersedianya sarana transportasi dan 

prasarana untuk menuju dan dari destinasi wisata, yang berupa jalan raya, 

moda transportasi, stasiun kereta api, pelabuhan, dan bandar udara. 

c. Amenities (amenitas), adalah ketersediaan fasilitas pendukung untuk 

wisatawan, seperti penginapan, akomodasi, penyediaan makanan dan 

minuman, souvenir, agen perjalanan, serta panduan dan pusat informasi 

wisata. 

d. Ancillary (pelayanan), adalah ketersediaan fasilitas pendukung aktivitas 

wisata selama berada di tujuan wisata, misalnya jasa perbankan, kesehatan, 

jasa keamanan, toilet umum, jaringan komunikasi, dan lain-lain. 

 

2.4 Pantai Nanggelan 

Pantai adalah kawasan yang bersifat dinamis karena merupakan tempat 

pertemuan dan interaksi antara darat, laut, dan udara. Pantai mempunyai potensi 

yang besar sebagai kawasan yang dimanfaatkan untuk aktivitas manusia seperti 

sektor pariwisata (Prasetio & Pratiwi, 2021). Pantai Nanggelan merupakan salah 

satu pantai yang ada di Kabupaten Jember. Berjarak kurang lebih 45 km dari pusat 
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Kota Jember, pantai ini masih terjaga dan alami keindahannya. Sehingga memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. Pantai ini 

masuk dalam wilayah administrasi Desa Curahnongko dan masuk dalam kawasan 

Taman Nasional Meru Betiri. Pantai Nanggelan memiliki potensi yang bagus untuk 

dikembangkan. Hal tersebut didukung dengan keindahan bentang alam pantainya 

sepanjang 2 Km, kawasan yang kaya akan sumber daya hayati, dan ekosistem yang 

masih alami. Bentang alam pantai menampilkan berbagai fenomena seperti suhu 

permukaan laut, gelombang, dan arus air yang mempengaruhi karakteristik dan 

potensinya. Karakteristik pantai yang berbeda-beda dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan potensinya sebagai daya tarik wisata (Sya’Bana et al., 2024). 

Sebaliknya, pembangunan Pantai Nanggelan menghadapi beberapa 

hambatan. Salah satunya adalah hambatan topografis yang sangat sulit untuk 

diakses serta risiko kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia yang tidak 

terkendali. Oleh karena itu, strategi pengembangan berbasis Green Tourism di 

lokasi ini bertujuan untuk memitigasi dampak tersebut melalui penetapan daya 

dukung lingkungan, dan mengatur sumber daya secara efisien untuk menghindari 

eksploitasi berlebihan. Konsep Green Tourism ini bertujuan untuk menjadikan 

destinasi wisata yang baik yang menguntungkan masyarakat lokal tanpa 

mengorbankan ekosistem dan kearifan budaya lokal dengan menerapkan 

manajemen berbasis konservasi. 

 

2.5 Green Tourism  

Green Tourism merupakan konsep pembangunan pariwisata dengan 

pemanfaatan lingkungan yang dapat dijadikan objek wisata di suatu daerah yang 

berbasis pada lingkungan dan pemberdayaan Masyarakat (Djaniar, 2022). Menurut 

Alfarisi et al. (2023) Green Toursim merupakan komponen pariwisata 

berkelanjutan yang diartikan sebagai kegiatan perjalanan untuk mewujudkan 

keberlanjutan dengan melestarikan sumber daya alam dan budaya serta 

memberikan kontribusi pada sektor perekonomian. Menurut Tran & Xuan (2021), 

Green Tourism dipahami sebagai suatu bentuk pengembangan pariwisata ramah 

lingkungan atas dasar mematuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: 
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a. Penggunaan sumber daya alam secara rasional untuk kebutuhan 

pengembangan pariwisata. 

b. Membatasi dampak kegiatan pariwisata terhadap lingkungan alam. 

c. Memberikan prioritas pada pengembangan jenis atau produk pariwisata 

yang bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dengan fokus pada 

ekowisata. 

Penerapan konsep pariwisata berbasis Green Tourism sering dijumpai 

didaerah pariwisata pedesaan. Konsep tersebut diterapkan karena memanfaatkan 

sumber daya atau daya tarik wisata yang masih alami dan bersumber dari alam 

pedesaan. Pariwisata pedesaan juga merupakan sarana penting untuk mengatasi 

kemiskinan di daerah pedesaan. Penerapan konsep pariwisata berbasis Green 

Tourism juga merupakan konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yang 

tentu berpedoman pada pelestarian alam dan lingkungan. Penerapan Green Tourism 

pada wisata Pantai Nanggelan untuk memperoleh beberapa hasil indikator dari 

Green Tourism seperti Green Product, Green Place, Green Promotion, Green 

People, dan Green Physic Environment. 

 

2.6 Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor untuk membuat strategi 

bisnis. Hal ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(Strength) dan peluang (Opportunities) sambil meminimalkan kelemahan 

(Weakness) dan ancaman (Threats). Analisis ini didasarkan pada gagasan bahwa 

suatu strategi akan meminimalkan kelemahan dan ancaman sambil memaksimalkan 

kekuatan dan peluang yang ada (Ratnawati, 2020).  Analisis SWOT digunakan 

untuk memahami strategi utama yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu, 

mengidentifikasi faktor-faktor apa yang dapat dijadikan alternatif solusi 

pengembangan strategi. 

Analisis SWOT adalah elemen penting yang harus dilakukan berdasarkan 

proses perencanaan. Analisis ini memerlukan pemahaman tentang keadaan saat ini 

dan rencana masa depan yang dapat memengaruhi bagaimana organisasi mencapai 

tujuan mereka. Analisis SWOT sangat penting untuk dua hal: rencana pembuatan, 
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yang akan berdampak pada keputusan tentang keuangan, merek, strategi 

pemasaran, dan diversifikasi produk. Matriks EFAS dan IFAS digunakan untuk 

menyusun faktor strategi dalam analisis SWOT (Safitri et al., 2021). 

 

2.7 Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdi et al., (2021) tentang Pengembangan 

Desa Wisata Berbasis Green Tourism di Desa Wisata Bakas, Banjarangkan, 

Klungkung. Bakas merupakan kawasan wisata unik yang memiliki banyak potensi, 

seperti hiking, jalan kaki, dan bersepeda. Namun, kurangnya pelatihan dan 

pengetahuan tentang pariwisata ramah lingkungan, sehingga menghambat 

pengembangannya. Kajian difokuskan pada aspek budaya dan gaya hidup yang 

terkait dengan pariwisata ramah lingkungan, yang melibatkan partisipasi 

masyarakat dalam pelatihan dan pembangunan infrastruktur. Temuannya 

mencakup peningkatan jalur trekking, tempat selfie, dan pengetahuan pemandu 

wisata. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lewaherilla et al., (2022) bahwasannya 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Model Pariwisata Hijau di Desa Sawai, 

Kabupaten Maluku Tengah, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

ditulis bersama dengan aktor Pentahelix seperti pemerintah, komunitas, dunia 

usaha, media, dan akademisi. 

Penelitian dari Alvianna et al., (2022) yang berjudul The Role of Green 

Tourism Perception, Environmental Concern and Intention of Participation in 

Green Tourism on Environmentally Responsible Tourism Behavior, bahwasannya 

konsep penerapan model Green Tourism telah banyak digunakan di berbagai negara 

untuk mengurangi emisi karbon yang diakibatkan dari manajemen pariwisata. 

Penerapan konsep Green Tourism juga dipengaruhi oleh semua elemen dan 

stageholder yang bersangkutan. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa kepedulian 

terhadap lingkungan di lokasi pariwisata memiliki efek positif yang berkelanjutan. 

Penelitian dari Putrayasa et al., (2020) tentang Implementasi Green Tourism 

dalam pemberdayaan masyarakat untuk pengembangan wisata edukasi di Dusun 

Petapan Desa Aan Kabupaten Klungkung. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengembangkan Green Tourism infrastruktur pengelolaan wisata harus dibangun, 

termasuk tempat pertemuan, toilet, parkir, dan fasilitas pendidikan. Wisata edukasi 

yang berbasis hijau tetap mengutamakan potensi alam dan kearifan lokal. Ini sejalan 

dengan gagasan tentang ekowisata, yang merupakan jenis pariwisata yang berfokus 

pada lingkungan flora, dan fauna, serta sosial budaya etnis setempat, dan wisatawan 

yang melakukannya melibatkan penduduk lokal untuk membantu menjaga 

kelestarian lingkungan alam di sekitarnya. 

Penelitian dari Darwance & Rendy (2018) tentang Aktivasi dan Mobilisasi 

Masyarakat Sadar Wisata Berbasis Kearifan Lokal, Baharisme, & Sustainable 

Green Tourism. Studi ini menunjukkan bahwa sosialisasi, mobilitas, dan partisipasi 

masyarakat sangat penting untuk mengembangkan model pariwisata ramah 

lingkungan yang berkelanjutan yang didasarkan pada warisan lokal dan keindahan 

alam. Untuk meningkatkan potensi warisan lokal, studi ini mencakup lokakarya dan 

diskusi kelompok terfokus. Pasir Putih adalah destinasi yang mengutamakan 

warisan lokal, keindahan alam, dan keindahan. 

 

2.8 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal dalam 

analisis strategi pengembangan wisata Pantai Nanggelan. Analisis SWOT akan 

digunakan untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 

sehingga dapat disusun dengan baik dan tepat untuk diterapkan dalam strategi 

pengembangan wisata Pantai Nanggelan. Berikut merupakan gambar bagan 

kerangka berpikir. 
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Gambar 2.1 Peta Konsep Kerangka Berpikir 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian campuran atau Mixed Method. 

Penelitian ini juga dikenal sebagai penelitian kombinasi yaitu menggabungkan 

pendekatan kualitatif yang mendalam dan kontekstual dengan pendekatan 

kuantitatif yang lebih terstruktur dan luas, peneliti dapat memperoleh pengetahuan 

yang lebih menyeluruh tentang fenomena yang diteliti. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 

 

Pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling area. Lokasi 

penelitian ini berada di Pantai Nanggelan, terletak di Desa Curahnongko 
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Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Pantai Nanggelan dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena memiliki potensi keindahan alam dan sumber daya alam hayati 

yang melimpah. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Pengambilan serta pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari-April 

2026, yang kemudian dilanjutkan dengan penyusunan laporan skripsi.  

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara melakukan 

pengamatan dan observasi secara langsung ke lokasi penelitian. Data primer 

merupakan data internal yang diperoleh secara langsung melalui tindakan 

observasi, seperti pengamatan secara langsung. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari buku, 

jurnal, dokumen, publikasi pemerintah, dan sumber referensi lainnya. Data 

sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh 

pengumpul data primer atau pihak lain. 

 

3.4 Sampel Penelitian  

Penentuan sampel dalam penelitian ini perlu dilakukan agar data yang 

diperoleh valid serta mampu menjawab rumusan masalah. Mengingat jumlah 

pengunjung harian tidak terekam dengan jelas, populasi target terjangkau yang 

ditetapkan adalah 100 orang, maka penentuan ukuran sampel minimal dihitung 

menggunakan Rumus Slovin. Penetapan ukuran sampel dilakukan dengan tingkat 

toleransi kesalahan (margin of error) sebesar 10%. Adapun perhitungan ukuran 

sampel adalah sebagai berikut: 𝑛 = 𝑁1 + 𝑁𝑒2 = 1001 + 100 (0,12) = 1001 + 1 = 50 

Keterangan: 

n : Total sampel 
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N : Jumlah populasi 
e : Tingkat toleransi kesalahan (10%) 

Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 50 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik Accidental Sampling (kuantitatif) dan teknik Purposive 

Sampling (kualitatif). Accidental Sampling adalah teknik mengambil responden 

sebagai sampel yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dilokasi penelitian 

sesuai dengan kriteria sampel yang dibutuhkan (Pajri et al., 2023). Sampel 

diberikan kuesioner kepada responden atau pengunjung Pantai Nanggelan hingga 

mencapai kuota 50 responden. Purposive Sampling atau dikenal dengan sampling 

non-random memastikan pengutipan ilustrasi melalui proses identifikasi identitas 

khusus yang relevan dengan tujuan penelitian (Lenaini, 2021). Untuk kebutuhan 

wawancara mendalam, peneliti menetapkan 5 informan kunci berdasarkan kriteria 

inklusi khusus, yaitu berpendidikan minimal SMA/Sederajat dan memiliki 

pengetahuan mendalam tentang Pantai Nanggelan. Adapun 5 Informan tersebut 

meliputi beberapa pihak seperti Taman Nasional Meru Betiri, Pemerintah desa, 

pokdarwis, pengelola objek wisata, dan masyarakat. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Variabel Bebas Variabel Terikat 

Green Tourism Potensi dan Strategi Pengembangan Wisata 

Berkelanjutan di Pantai Nanggelan  

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Berikut definisi operasional variabel penelitian 

antara lain: 
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3.6.1 Variabel Bebas 

Green Tourism atau Pariwisata Hijau merupakan salah satu konsep 

pembangunan dan pengembangan pariwisata yang memanfaatkan potensi dari 

lingkungan atau alam sebagai objek wisata. Pariwisata berkelanjutan yang 

menerapkan konsep Green Tourism cocok digunakan pada penelitian ini. Hal 

tersebut didukung dengan banyaknya keanekaragaman hayati dan sumber daya 

alam yang melimpah. Beberapa indikator penelitian konsep Green Tourism dapat 

dilihat pada tabel 3.2. Berikut variabel yang menjadi sasaran utama dari Green 

Tourism: 

a. Lingkungan 

Potensi sumber daya alam di Pantai Nanggelan masih terjaga, dikarenakan 

masuk dalam kawasan Taman Nasional Meru Betiri yang memiliki 

keanekaragaman hayati. Aspek geografi yang terdapat pada Pantai Nanggelan yaitu 

adanya beberapa objek batuan dibeberapa titik jalan menuju pantai, yang dapat 

dijadikan sebuah edukasi dan wisata geologi. Oleh karena itu, perlu adanya 

perencanaan yang tepat untuk mengembangkan wisata dan melestarikan ekosistem. 

b. Sosial Ekonomi 

Adanya objek wisata ini dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat 

sekitar, dengan turut andil dalam pengelolaan dan pengembangan wisata Pantai 

Nanggelan. Hal tersebut tentunya dapat membuka lapangan kerja dan edukasi 

wisata.  

c. Teknologi  

Inovasi teknologi yang dapat diterapkan dalam strategi pengembangan 

wisata yaitu pemanfaatan sebagai media promosi digital. Hal tersebut sebagai 

layanan informasi yang dapat disediakan melalui aplikasi atau website dari objek 

wisata Pantai Nanggelan, yang berisikan informasi wisata, jalur transportasi, atau 

aturan kawasan.  

Tabel 3.2 Indikator Penelitian 

Indikator Sub Variabel 

Lingkungan  1. Konservasi sumber daya alam 

2. Pelestarian ekosistem 

3. Pengelolaan limbah 
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Sosial Ekonomi 1. Peningkatan kesejahteraan lokal 

2. Keterlibatan pokdarwis 

3. Diversifikasi ekonomi  

Teknologi 1. Digitalisasi informasi 

2. Energi terbarukan 

Sumber: (Tran & Xuan, 2021) 

3.6.2 Variabel Terikat   

Potensi wisata adalah segala hal dan peristiwa yang diatur dan disediakan 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pariwisata. Potensi wisata 

mencakup suasana, peristiwa, benda, dan jasa yang ada di wisata Pantai Nanggelan. 

Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam strategi pengembangan wisata di 

Pantai Nanggelan adalah attraction, accessibility, amenity, dan ancillary. 

Perumusan strategi pengembangan wisata menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yang kemudian dianalisis menggunakan SWOT. 

 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

3.7.1 Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan atau usaha yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data atau informasi dengan menanyakan secara langsung kepada 

narasumber.  

3.7.2 Observasi  

Observasi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan secara langsung dalam 

bentuk survei ke lapangan atau ke tempat penelitian, dengan pengamatan dan 

pencatatan terhadap suatu fenomena atau objek penelitian yang sedang dikaji. 

3.7.3 Kuesioner  

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang diberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada pengguna. 

3.7.4 Dokumentasi  

Pengumpulan data dengan cara dokumentasi adalah proses pengumpulan 

data yang menggunakan dokumen objek dan pustaka. Metode ini menghasilkan data 

seperti catatan, gambar, rekaman suara, dan video. 
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3.7.5 Studi Pustaka 

Proses meninjau literatur karya tulis ilmiah yang diterbitkan sebelumnya 

tentang berbagai topik, sebagai landasan perbandingan antara teori dan praktik. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Analisis Deskriptif Kualitatif  

Pada tahap awal analisis data, teknik deskriptif kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menginterpretasikan data yang dikumpulkan berdasarkan 

teori yang ada. Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan data yang dikumpulkan sehingga peneliti dapat menemukan 

faktor internal dan eksternal objek wisata yang diteliti. Validitas hasil analisis 

deskriptif dalam penelitian ini dikontrol melalui teknik Triangulasi sumber data 

merujuk pada kerangka metodologi Miles dan Huberman (2014). Proses ini 

menyilangkan (cross check) data kualitatif hasil wawancara mendalam dari 5 

infroman kunci dengan data kuantitatif pendukung dari hasil tabulasi kuesioner 50 

responden. 

3.8.2 Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan salah satu metode analisis untuk 

mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk memperkirakan dan 

menentukan sebuah startegi. Pada tahap awal dalam analisis SWOT perlu dilakukan 

analisis faktor internal dan eksternal (IFAS-EFAS). Faktor-faktor IFAS dan EFAS 

diberi nilai berdasarkan pertimbangan profesional. Nilai IFAS didasarkan pada 

seberapa besar pengaruh faktor strategi terhadap posisi strategisnya, sedangkan 

EFAS didasarkan pada seberapa besar kemungkinannya mempengaruhi faktor 

strategi.  

a. Perhitungan Bobot dan Rating Matriks IFAS-EFAS 

Pada masing-masing faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

eksternal (peluang dan ancaman), bobot harus berjumlah 1  (satu) pada perhitungan 

Matriks penilaian IFAS-EFAS yang dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5. 

Nilai bobot memiliki skala mulai dari 0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (penting),  

Bobot tidak boleh melebihi dari skor total yaitu 1,00 (Lestari et al., 2022). 
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Penentuan bobot matriks IFAS-EFAS menurut Rangkuti (2014) dirumuskan 

sebagai berikut. 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 

Perhitungan nilai rating diberikan berdasarkan seberapa besar pengaruh atau 

kepentingan masing-masing faktor strategi terhadap kondisinya dengan rentang 

skala 1 sampai dengan 4 dengan keterangan 4 (sangat berpengaruh), 3 

(Berpengaruh), 2 (Kurang berpengaruh), dan 1 (Tidak berpengaruh). Rating ini 

berdasarkan pada beberapa stakeholder yang menjadi informan untuk memberikan 

nilai rating setiap faktor, dengan demikian nilainya berupa rata-rata dari beberapa 

informan yang telah ditentukan oleh peneliti. Penentuan nilai rating menurut 

Rangkuti (2014) dirumuskan sebagai berikut. 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛  

b. Perhitungan Matriks IFAS-EFAS 

Menurut Rangkuti (2004) dalam Afifah & Formen (2023), Perhitungan 

matrik IFAS-EFAS digunakan untuk menentukan bobot, rating dan skor yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.6. Bobot dihasilkan dari jumlah skor hasil kuisioner setiap 

faktor dibagi dengan jumlah total skor faktor kuisioner. Perhitungan skor dihasilkan 

dari pengkalian bobot dan rating, yang kemudian akan dimasukan dalam tabel 3.6 

skor matriks IFAS-EFAS. 

Tabel 3.3 Matriks Penilaian IFAS 
Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan X Y X x Y 
Kelemahan X Y X x Y 
Total X  Total Skor 

Sumber: Modifikasi, (Rangkuti, 2014) 

Tabel 3.4 Matriks Penilaian EFAS 
Faktor 

Eksternal 
Bobot Rating 

 
Skor 

Peluang X Y  X x Y 
Ancaman X Y  X x Y 
Total X   Total 

Skor 

Sumber: Modifikasi, (Rangkuti, 2014) 
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Tabel 3.5 Perhitungan Matriks IFAS-EFAS 

Kekuatan Bobot Rating Skor 

Faktor kekuatan (5-10 faktor)    

Total Kekuatan    

Kelemahan Bobot  Rating Skor 

Faktor Kelemahan (5-10 faktor)    

Total Kelemahan    

Total Faktor Internal    

Peluang Bobot Rating Skor 

Faktor peluang (5-10 faktor)    

Total Peluang    

Ancaman bobot Rating Skor 

Faktor ancaman (5-10 faktor)    

Total Ancaman    

Total Faktor Eksternal    

(Sumber: Minarsih, 2022) 

 

Tabel 3.6 Skor Matriks IFAS-EFAS 

No. Faktor  Skor  

1. Kekuatan   

2. Kelemahan   

3. Peluang   

4. Ancaman   

(Sumber: Minarsih, 2022) 

Pada tahap selanjutnya penyusunan strategi dapat dilihat dari hasil total skor 

IFAS-EFAS. Sumbu X adalah IFAS (total skor kekuatan – total skor kelemahan), 

Sumbu Y adalah EFAS (total skor peluang – total skor ancaman). Adapun 

penentuan nilai untuk koordinat sumbu X dan sumbu Y dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 𝑋 = ∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑘𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛 − ∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑘𝑒𝑙𝑒𝑚𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑌 = ∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑙𝑢𝑎𝑛𝑔 − ∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑎𝑛𝑐𝑎𝑚𝑎𝑛 

Hasil dari sumbu X dan sumbu Y dapat dilihat pada Gambar 3.2 Kuadran 

SWOT. Pembagian dan penentuan posisi strategi pada Gambar 3.2 merujuk pada 

klasifikasi matriks kuadran SWOT menurut Safitri et al., (2021), yang terbagi 

menjadi empat wilayah atau kuadran posisi strategi sebagai berikut. 
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  Peluang   

 Kuadran III Kuadran I  

Kelemahan  
    

Kekuatan  
    

 Kuadran IV Kuadran II  

  Ancaman    

Gambar 3.2 Kuadran SWOT 

 

a. Kuadran I 

Pada kuadran ini ketika kekuatan dan peluang bertemu, kuadran ini 

sangat menguntungkan. Strategi yang digunakan adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif atau strategi yang fokus pada pertumbuhan. 

b. Kuadran II 

Kuadran 2 menunjukkan kekuatan dan ancaman, jadi strategi haarus 

adalah memanfaatkan peluang jangka panjang dengan menggunakan strategi 

diversifikasi (produk/pasar). 

c. Kuadran III 

Meskipun kuadran 3 menampilkan banyak peluang pasar, terdapat juga 

beberapa kelemahan. Untuk kelemahan mengatasi ini, strategi yang harus 

digunakan adalah mengurangi masalah internal. 

d. Kuadran IV 

Pada kuadran ini, diharapkan ada pendekatan yang akan digunakan untuk 

menutupi kelemahan suatu perusahaan agar tidak terkena dampak ancaman pasar. 
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3.9 Prosedur Penelitian  

   Persiapan    

        

        

Survei Lapangan   Studi Literatur 

        

        

   Data Sekunder  Data Primer 

        

      Wawancara 

Observasi  

Kuesioner  
   Studi Literasi  

        

        

  Analisis Potensi Dan Strategi 

Pengembangan Wisata 

Berkelanjutan Di Pantai Nanggelan 

Berbasis Green Tourism 

  

    

    

        

  Analisis Deskriptif Kualitatif   

        

   Analisis SWOT    

        

  Hasil dan Pembahasan   

        

  Kesimpulan dan Saran   

        

   Selesai    

Gambar 3.3 Prosedur Penelitian
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian  

  Penetapan Lokasi penelitian berada di Pantai Nanggelan yang secara 

administratif terletak di Desa Curahnongko, Kecamatan Tempurejo, Kabupaten 

Jember. Berdasarkan letak astronomisnya, pantai ini berada di 8°27'18" LS 

113°38'22" BT. Secara geografis Pantai Nanggelan terletak di pesisir selatan 

Kabupaten Jember dengan panjang bentang pantainya 2 Km, serta berbatasan 

langsung dengan Laut Jawa dan Samudera Hindia. Pantai Nanggelan dapat diakses 

melalui jalur darat dengan dua akses berbeda, yakni melalui Dusun Trate dan Dusun 

Ungkalan dengan estimasi waktu perjalanan 1 jam 20 menit dengan jarak tempuh 

40 Km dari pusat kota. Pantai Nanggelan memiliki beberapa potensi daya tarik 

wisata yang meliputi topografi, geologi, morfologi, dan biogeografi.  

  Kondisi topografi merupakan bentuk kondisi permukaan bumi, relief, dan 

elevasinya. Kondisi topografi di Pantai Nanggelan dataran rendah yang dikelilingi 

oleh perbukitan tinggi. Sepanjang jalur treking wisatawan juga akan menemui 

beberapa batuan karang unik. Hal tersebut memiliki kaitannya dengan kondisi 

geologi yang terdapat formasi batuan sedimen dan endapan. Vegetasi hutan tropis 

di perbukitan tinggi dengan keanekaragaman flora dan fauna merupakan 

keunggulan pantai ini, yang masuk dalam kawasan Taman Nasional Meru Betiri. 

Mata pencaharian penduduk sekitar pantai mayoritas berprofesi sebagai petani dan 

buruh kebun. Pantai Nanggelan memiliki beberapa potensi dan keunikan yang dapat 

dijadikan sebagai penunjang dalam pengembangannya, seperti keindahan muara 

timur pantai yang tidak kalah indah dengan muara dipantai sekitar.  

4.1.2 Potensi Wisata Pantai Nanggelan 

  Secara geografis, potensi yang dimiliki pantai ini cukup kompleks antara 

aspek fisik, non fisik, biologi, sampai potensi aktivitas wisata minat khusus. 

Adapun potensi utama Pantai Nanggelan sebagai modal daya tarik dalam 

pengembangan pariwisata adalah sebagai berikut. 
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1) Karakteristik Biofisik Pantai, memiliki kualitas lingkungan fisik yang masih 

terjaga keasliannya. Garis pantai yang melengkung dengan hamparan pasir putih 

ke abu-abuan memberikan nilai tambah estetika. Karakteristik gelombang yang 

tenang dan tidak terlalu tinggi menjadikan pantai ini memiliki tingkat kerawanan 

yang tidak begitu ekstrim. Karakteristik biofisik pantai yang masih alami dapat 

menjadi modal dasar dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

2) Keanekaragaman Hayati dan Ekosistem Hutan, berada di kawasan Taman 

Nasional Meru Betiri yang kaya akan flora-fauna endemik seperti bunga 

Rafflesia Zollingeriana, tumbuhan kayu Dehaasia Pugerensis, dan burung Elang 

Jawa. Hal tersebut juga berfungsi sebagai laboratorium alam untuk kegiatan 

konservasi dan edukasi. 

3) Keunikan Geomorfologi dan Geologi, bentang alam didominasi oleh bentukan 

geomorfologi pesisir mencakup tebing curam, perbukitan, dan formasi batuan di 

sekitar pantai. Sepanjang jalur treking dapat ditemui beberapa formasi batuan 

yang unik, seperti adanya batu karang dan kapur pada area perbukitan. Beberapa 

batuan menampakan fosil seperti bentuk terumbu karang. Adanya temuan 

beberapa fosil terumbu karang diperbukitan menjadikan bukti kuat bahwa 

pembentukan wilayah ini dipengaruhi oleh proses pengangkatan dari dasar laut. 

Pada peta geologi jember, terdapat beberapa formasi batuan seperti formasi meru 

betiri dan formasi puger. Secara fisiografis wilayah selatan Kabupaten Jember 

termasuk dalam zona pegunungan selatan jawa, bentang alamnya dicirikan 

dengan adanya jejak aktivitas vulkanisme purba. 

4) Potensi Atraksi Wisata Minat Khusus, kondisi topografi dan aksesibilitas yang 

terbatas melewati hutan tropis berpotensi dikembangkan menjadi wisata 

petualangan melalui aktivitas treking, pengamatan satwa, dan fotografi alam. 

5) Potensi Spasial Kawasan Muara, keberadaan estuaria disisi timur pantai 

menyediakan sumber air tawar yang krusial bagi wisatawan. Area landai ini ideal 

dialokasikan sebagai tempat camping terbatas, untuk mengoptimalkan ruang 

serta mempermudah pengawasan ekosistem. 

4.1.3 Strategi Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Berbasis Green Tourism 

a. Perhitungan Bobot SWOT 
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  Perhitungan nilai bobot memiliki skala dari 0,0-1,0. Mulai dari 0,0 (tidak 

penting) sampai dengan 1,0 (sangat penting). Bobot tidak boleh melebihi skor total 

1,00. Hasil pembobotan pada faktor internal dijabarkan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Bobot Faktor Internal 

No. Kekuatan (Streanght) Jumlah Bobot 

1. Pantai Nanggelan memiliki keindahan alam yang menjadi 

daya tarik utama 

20 0,19 

2. Lokasi Pantai Nanggelan memberikan ketenangan yang sulit 

ditemukan ditempat lain 

17 0,16 

3. Pasir Pantai Nanggelan bersih dan berwarna putih ke abu-

abuan 

18 0,17 

4. Pantai Nanggelan masuk dalam kawasan TNMB yang 

memiliki keanekaragaman flora-fauna 

18 0,17 

5. Ekosistem alami di Pantai Nanggelan masih terjaga dengan 

baik 

17 0,16 

6. Pantai Nanggelan berpotensi menjadi destinasi wisata 

tematik, seperti wisata fotografi, geowisata, atau wisata 

petualangan 

18 0,17 

Total Kekuatan 108 1,00 

No. Kelemahan (Weekness) Jumlah Bobot 

1. Akses jalan menuju Pantai Nanggelan sulit dan memerlukan 

perbaikan 

17 0,17 

2. Fasilitas umum di Pantai Nanggelan seperti toilet dan tempat 

istirahat belum memadai 

18 0,18 

3. Informasi dan petunjuk arah menuju Pantai Nanggelan kurang 

jelas 

15 0,15 

4. Promosi wisata Pantai Nanggelan belum efektif dalam 

menarik wisatawan 

15 0,15 

5. Tidak ada paket wisata atau program khusus untuk menarik 

minat wisatawan ke Pantai Nanggelan 

13 0,13 

6. Pengelolaan limbah dan sarana prasarana kebersihan yang 

belum maksimal 

20 0,20 

Total Kelemahan 98 1,00 

Total Faktor Internal 206  

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Pada Tabel 4.1 diatas hasil nilai bobot kekuatan tertinggi sebesar 0,19 dan 

nilai bobot kelemahan tertinggi 0,20. Hal tersebut menunjukkan bahwa Pantai 

Nanggelan memiliki potensi keindahan alam yang menjadi daya tarik wisata. Hal 

ini didukung dengan keanekaragaman flora-fauna yang ada dalam kawasan Taman 

Nasional Meru Betiri. Adanya potensi geowisata yang dapat menambah daya tarik 

wisatawan yang berkunjung ke Pantai Nanggelan. Nilai bobot kelemahan 

menunjukkan bahwa pengelolaan limbah dan fasilitas pembuangan sampah terpadu 
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di Pantai Nanggelan masih kurang. Hal tersebut akan menimbulkan masalah baru 

seperti tercemarnya ekosistem dan kebersihan di sekitar pantai. Kurangnya 

pengelolaan dan fasilitas kebersihan akan berdampak juga pada perilaku 

wisatawan. Perhitungan bobot faktor eksternal didapat dari perhitungan faktor 

peluang dan ancaman. Hasil pembobotan pada faktor eksternal dijabarkan pada 

Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Bobot Faktor Eksternal 

No. Ancaman (Treath) Jumlah Bobot 

1. Kerusakan lingkungan akibat perilaku wisatawan 16 0,18 

2. Pantai Nanggelan menghadapi kesulitan karena 

bersaing dengan pantai lain di sekitarnya 

13 0,14 

3. Kurangnya pengawasan dan edukasi terhadap 

aktivitas wisatawan dapat merusak ekosistem Pantai 

Nanggelan 

19 0,21 

4. Pencemaran lingkungan, seperti limbah dan sampah, 

berpotensi menurunkan daya tarik Pantai Nanggelan 

18 0,20 

5. Keterbatasan akses teknologi atau infrastruktur digital 

di sekitar Pantai Nanggelan menghambat promosi 

wisata 

14 0,15 

6. Perubahan cuaca ekstrem atau musim penghujan 

mengancam aktivitas wisata di Pantai Nanggelan 

11 0,12 

Total Ancaman 91 1,00 

Total Faktor Eksternal 191  

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Hasil perhitungan pada Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa peluang untuk 

mengembangkan Pantai Nanggelan dengan potensinya sebagai destinasi ekowisata 

No. Peluang (Opportunity) Jumlah Bobot 

1. Adanya tren wisata berbasis alam dapat meningkatkan 

kunjungan ke Pantai Nanggelan 

16 0,16 

2. Pantai Nanggelan berpotensi besar untuk dikembangkan 

sebagai destinasi ekowisata dan geowisata 

19 0,19 

3. Media sosial menjadi sarana efektif untuk mempromosikan 

Pantai Nanggelan 

17 0,17 

4. Dukungan pemerintah daerah dapat mendorong 

pengembangan Pantai Nanggelan 

16 0,16 

5. Kolaborasi antara pemerintah, taman nasional, pokdarwis, 

dan masyarakat untuk dapat meningkatkan kualitas wisata 

Pantai Nanggelan 

17 0,17 

6. Teknologi digital, seperti aplikasi dan website wisata dapat 

mempermudah akses informasi tentang Pantai Nanggelan 

16 0,16 

Total Peluang 101 1,00 
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dan geowisata. Keindahan alam pesisir pantai yang masih alami menjadi potensi 

untuk menarik wisatawan. Bentang alam dan keunikan yang ada di Pantai 

Nanggelan juga cocok untuk dijadikan geowisata. Seperti pada kondisi pasir pantai 

dan beberapa batuan karang yang tersebar menjadi nilai tambah. Hal ini didukung 

dengan kolaborasi yang baik antara Taman Nasional Meru Betiri, pemerintah, dan 

masyarakat lokal. Pengembangan pariwisata yang berbasis alam dapat menambah 

daya tarik dengan fokus pada pelestarian lingkungan, serta mengoptimalkan media 

informasi untuk mempermudah promosi digital. Adapun ancaman berdasarkan nilai 

bobot tertinggi yaitu kurangnya pengawasan dan edukasi bagi wisatawan. Karena 

wilayah pantai ini masuk dalam kawasan konservasi, segala aktivitas wisata harus 

terkontrol. 

b. Analisis IFAS dan EFAS 

Perhitungan matriks IFAS digunakan untuk menentukan bobot, rating, dan 

skor. Perhitungan rating diambil dari pemberian skala pada setiap faktor dengan 

rentang skala 1 sampai dengan 4 dengan keterangan 4 (sangat berpengaruh), 3 

(berpengaruh), 2 (kurang berpengaruh), dan 1 (tidak berpengaruh). Berikut hasil 

perhitungan dan analisis pada matriks IFAS dapat dijabarkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Matriks Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS) 

No. Kekuatan (Streanght) Jumlah Bobot Rating Skor 

1. Pantai Nanggelan memiliki keindahan 

alam yang menjadi daya tarik utama 

20 0,19 4 0,76 

2. Lokasi Pantai Nanggelan memberikan 

ketenangan yang sulit ditemukan ditempat 

lain 

17 0,16 3 0,48 

3. Pasir Pantai Nanggelan bersih dan 

berwarna putih ke abu-abuan 

18 0,17 3 0,51 

4. Pantai Nanggelan masuk dalam kawasan 

TNMB yang memiliki keanekaragaman 

flora-fauna 

18 0,17 4 0,68 

5. Ekosistem alami di Pantai Nanggelan 

masih terjaga dengan baik 

17 0,16 4 0,64 

6. Pantai Nanggelan berpotensi menjadi 

destinasi wisata tematik, seperti wisata 

fotografi, geowisata, atau wisata 

petualangan 

18 0,17 4 0,68 

Total Kekuatan 108 1,00  3,75 

No. Kelemahan (Weekness) Jumlah Bobot Rating Skor 
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1. Akses jalan menuju Pantai Nanggelan sulit 

dan memerlukan perbaikan 

17 0,17 3 0,51 

2. Fasilitas umum di Pantai Nanggelan 

seperti toilet dan tempat istirahat belum 

memadai 

18 0,18 3 0,54 

3. Informasi dan petunjuk arah menuju Pantai 

Nanggelan kurang jelas 

15 0,15 3 0,45 

4. Promosi wisata Pantai Nanggelan belum 

efektif dalam menarik wisatawan 

15 0,15 3 0,45 

5. Tidak ada paket wisata atau program 

khusus untuk menarik minat wisatawan ke 

Pantai Nanggelan 

13 0,13 2 0,26 

6. Pengelolaan limbah dan sarana prasarana 

kebersihan yang belum maksimal 

20 0,20 4 0,80 

Total Kelemahan 98 1,00  3,01 

Total Faktor Internal 206   6,76 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Hasil perhitungan matriks IFAS pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

pengelolaan limbah serta sarana kebersihan yang belum maksimal menjadi 

kelemahan yang nantinya akan berdampak pada pengembangan wisatanya. Adanya 

faktor kelebihan seperti keindahan alam akan menjadi poin penting potensi Pantai 

Nanggelan untuk dikembangkan. Perhitungan matriks EFAS dihasilkan dari 

perhitungan faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman. Skor dihasilkan dari 

perkalian antara bobot dan rating. Hasil perhitungan dan analisis pada matriks 

EFAS dapat dijabarkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Matriks Eksternal Factors Analysis Summary (EFAS) 

No. Peluang (Opportunity) Jumlah Bobot Rating Skor 

1. Adanya tren wisata berbasis alam dapat 

meningkatkan kunjungan ke Pantai 

Nanggelan 

16 0,16 3 0,48 

2. Pantai Nanggelan berpotensi besar untuk 

dikembangkan sebagai destinasi 

ekowisata dan geowisata 

19 0,19 3 0,57 

3. Media sosial menjadi sarana efektif 

untuk mempromosikan Pantai Nanggelan 

17 0,17 4 0,68 

4. Dukungan pemerintah daerah dapat 

mendorong pengembangan Pantai 

Nanggelan 

16 0,16 4 0,64 

5. Kolaborasi antara pemerintah, taman 

nasional, pokdarwis, dan masyarakat 

untuk dapat meningkatkan kualitas 

wisata Pantai Nanggelan 

17 0,17 4 0,68 
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6. Teknologi digital, seperti aplikasi dan 

website wisata dapat mempermudah 

akses informasi tentang Pantai 

Nanggelan 

16 0,16 3 0,48 

Total Peluang 101 1,00  3,53 

No. Ancaman (Treath) Jumlah Bobot Rating  Skor  

1. Kerusakan lingkungan akibat perilaku 

wisatawan 

16 0,18 4 0,72 

2. Pantai Nanggelan menghadapi kesulitan 

karena bersaing dengan pantai lain di 

sekitarnya 

13 0,14 2 0,28 

3. Kurangnya pengawasan dan edukasi 

terhadap aktivitas wisatawan dapat 

merusak ekosistem Pantai Nanggelan 

19 0,21 3 0,63 

4. Pencemaran lingkungan, seperti limbah 

dan sampah, berpotensi menurunkan 

daya tarik Pantai Nanggelan 

18 0,20 4 0,80 

5. Keterbatasan akses teknologi atau 

infrastruktur digital di sekitar Pantai 

Nanggelan menghambat promosi wisata 

14 0,15 2 0,30 

6. Perubahan cuaca ekstrem atau musim 

penghujan mengancam aktivitas wisata 

di Pantai Nanggelan 

11 0,12 2 0,24 

Total Ancaman 91 1,00  2,97 

Total Faktor Eksternal 192   6,50 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Hasil perhitungan matriks EFAS pada Tabel 4.4 diatas menunjukkan adanya 

ancaman dalam mengembangkan wisata seperti pencemaran lingkungan dari 

limbah dan sampah. Keindahan alam yang masih asri harus didukung dengan 

adanya pengelolaan limbah dan sampah terpadu. Tentunya dengan menambahkan 

fasilitas dan sarana kebersihan. Sehingga sampah dapat terkelola dengan baik, 

seperti adanya peran dari mitra bank sampah terdekat. Beberapa faktor peluang 

dapat dijadikan landasan utama untuk strategi pengembangannya seperti 

pemanfaatan media sosial sebagai promosi, kolaborasi lintas sektor, dan potensi 

menjadi destinasi ekowisata dan geowisata. Berdasarkan hasil perhitungan pada 

Tabel 4.3 dan Tabel 4.4, didapatkan hasil perhitungan skor matriks IFAS dan EFAS 

pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil Perhitungan IFAS-EFAS 

No. Faktor Total Skor 

1. Kekuatan  3,75 

2. Kelemahan  3,01 

3. Peluang  3,53 

4. Ancaman  2,97 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.5 perolehan skor IFAS dan 

EFAS makna bahwa nilai kekuatan mencapai 3,75 mengindikasikan posisi yang 

sangat kompetitif untuk menerapkan strategi yang agresif. Adapun skor kelemahan 

sebesar 3,01 mengindikasikan adanya kerentanan pada aspek pertahanan internal, 

namun tetap layak untuk dikembangkan lebih lanjut. Sedangkan nilai peluang 

sebesar 3,53 yang melebihi skor ancaman sebesar 2,97. Kondisi ini menjadikan 

Pantai Nanggelan memiliki peluang yang mampu memitigasi resiko dari ancaman 

yang ada, dan dapat dikembangkan dengan beberapa kebijakan pertumbuhan wisata 

yang berkelanjutan (Mujib et al., 2025). 

c. Analisis Diagram SWOT 

  Tahapan penyusunan strategi alternatif dalam penelitian ini menggunakan 

analisis diagram kartesius untuk memetakan posisi pengembangan wisata Pantai 

Nanggelan berdasarkan matriks SWOT. Maka dilakukan perhitungan untuk 

mencari sumbu X dan sumbu Y. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.5 

faktor strategi kekuatan 3,75 dan kelemahan 3,01. Sedangkan faktor peluang 3,53 

dan ancaman 2,97. Hasil dari perhitungan IFAS dan EFAS yaitu hasil kekuatan – 

kelemahan (X) adalah 3,75 – 3,01 = 0,74 yang bernilai positif (+). Sedangkan hasil 

peluang – ancaman (Y) adalah 3,53 – 2.97 = 0,56 yang bernilai positif (+). Sumbu 

X adalah nilai dari perhitungan IFAS, sedangkan sumbu Y adalah nilai dari 

perhitungan EFAS. Berdasarkan perhitungan di atas maka didapatkan hasil titik 

koordinat (X,Y) yaitu (0,74 , 0,56). Gambar hasil diagram kartesius terhadap 

analisis SWOT ditampilkan pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Kuadran SWOT 

 

 Berdasarkan hasil dari analisis IFAS dan IFAS didapatkan diagram 

kartesius yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 diatas. Posisi Pantai Nanggelan 

berada pada Kuadran I. Kuadran I memiliki arti bahwa posisi Pantai Nanggelan 

strategi yang tepat digunakan adalah strategi pertumbuhan agresif. Faktor utama 

dalam merumuskan rekomendasi strategi pengembangan wisata Pantai Nanggelan 

yaitu kekuatan (S) dan peluang (O). Pantai Nanggelan memiliki kekuatan internal 

yang bagus dan peluang yang kuat untuk dikembangkan. Pertumbuhan pariwisata 

yang tepat untuk Pantai Nanggelan yaitu pertumbuhan hijau (Green Growth). 

Strategi ini menggunakan kekuatan internal untuk mengambil peluang tren wisata 

alam secara agresif. Strategi diatas menghasilkan sebuah rekomendasi untuk wisata 

Pantai Nanggelan yang dapat dijabarkan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Rekomendasi Strategi Pengembangan Wisata Pantai Nanggelan 

No. Rekomendasi Strategi Pengembangan Wisata Pantai Nanggelan 

1.  Pengembangan paket wisata tematik berbasis edukasi dan konservasi 

2. Optimalisasi potensi geowisata pada morfologi pantai dan batuan karang 

3. Penguatan branding wisata hidden gem melalui strategi promosi digital 

4. Implementasi sistem pengelolaan limbah dan sampah terpadu 

5. Peningkatan kualitas aksesibilitas jalan dan jalur treking 

6. Pengadaan beberapa infrastruktur dan fasilitas umum yang ramah lingkungan 

7. Pemanfaatan muara timur sebagai area camping yang terbatas 

8. Kolaborasi multi-stakeholder dalam pengelolaan wisata 
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9. Penyediaan sistem informasi dan papan edukasi wisatawan 

10. 

11. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal dalam rantai wisata 

Penguatan fungsi pengawasan dan edukasi perilaku wisatawan 

12.  Pengembangan sistem mitigasi bencana pesisir adaptif dan berbasis lingkungan 

13. Pemeliharaan dan perawatan sistem informasi penunjuk arah wisata (signage)  

14. Pembatasan pengunjung agar tidak overtourism dan degradasi lingkungan 

Sumber: Hasil Penelitian, 2026 

 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Potensi Wisata Pantai Nanggelan  

        Secara geografis, potensi yang dimiliki pantai ini cukup kompleks antara aspek 

fisik, non fisik, biologi, sampai potensi aktivitas wisata minat khusus. Pantai 

Nanggelan memiliki beberapa potensi daya tarik wisata yang meliputi topografi, 

geologi, morfologi, dan biogeografi. Pantai Nanggelan memiliki bentang alam 

pesisir yang indah dengan pasir pantai bersih berwarna putih keabu-abuan. Adanya 

muara timur pantai yang memiliki keindahan dan sumber air tawar dapat dijadikan 

sebagai spot camping bagi wisatawan. Hal ini sejalan dengan penelitian Indraneu 

& Singkawijaya (2021) yaitu segala hal dan fenomena yang tersedia dapat 

dimanfaatkan dalam pengembangan pariwisata berupa suasana, jasa, benda, dan 

kejadian. Karakteristik fisik perbukitan yang mengisolasi pantai dan energi 

gelombang dari samudera hindia menciptakan pembatasan aksesibilitas alami. 

Vegetasi hutan tropis diperbukitan tinggi dengan keanekaragaman flora dan fauna 

merupakan keunggulan pantai ini, yang masuk dalam kawasan Taman Nasional 

Meru Betiri. Vegetasi dan ekosistem yang masih terjaga merupakan nilai tambah 

yang dapat dinikmati oleh wisatawan saat treking melewati bukit untuk menuju 

pantai. 

  Kondisi topografi di Pantai Nanggelan dataran rendah yang dikelilingi oleh 

perbukitan tinggi. Hal tersebut memiliki kaitannya dengan kondisi geologi yang 

terdapat formasi batuan sedimen dan endapan. Karakteristik fisik ini dipengaruhi 

oleh proses pembentukan pada litologi batuannya (Astutik & Nisa, 2021). 

Sepanjang jalur treking wisatawan juga akan disuguhkan dengan adanya beberapa 

batuan karang unik. Hal tersebut dapat dijadikan sebuah potensi wisata geologi 

dengan memberikan beberapa titik lokasi keunikan geologi menjadi geosite. Hal ini 
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selaras dengan penelitian Chistella et al., (2025) sebagai model pariwisata 

berkelanjutan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya geowisata tidak hanya 

mempromosikan keindahan alam, tetapi juga menekankan nilai ilmiah, edukatif, 

dan konservatif yang menempatkan aspek geologi sebagai daya tarik utama. Selain 

itu, pantai ini rawan akan bencana alam pesisir. Didukung oleh penelitian 

Noviantoro et al (2022) letak pantai yang berhadapan langsung dengan zona 

subduksi lempeng Eurasia dan Indo-Australia, yang juga mempunyai resiko 

terhadap bencana alam gempa bumi dan tsunami, sehingga membutuhkan konsep 

mitigasi bencana yang ramah lingkungan dan adaptif.  

4.2.2 Strategi Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Berbasis Green Tourism  

Pengembangan obyek wisata Pantai Nanggelan menekankan pada prinsip 

keberlanjutan jangka panjang, pemenuhan aspirasi masyarakat, dan meminimalisir 

dampak negatif melalui pemenuhan komponen pariwisata 4A (atraksi, aksesibilitas, 

amenitas, dan pelayanan tambahan). Hal ini relevan dengan penelitian Widiati & 

Permatasari (2022) bahwa perkembangan pariwisata tidak membawa dampak 

buruk bagi lingkungan. Sebagai komponen Atraksi dengan mengoptimalkan daya 

tarik utama berupa keasrian pantai, warna pasir putih keabu-abuan, muara timur 

yang bersih, keanekaragaman flora-fauna, dan keunikan formasi batuan karang 

sebagai potensi destinasi ekowisata dan geowisata. Komponen aksesibilitas kondisi 

jalan kendaraan dan jalur treking menuju pantai cukup terjal dan alami. Melewati 

hutan berbukit mengarahkan destinasi ini pada gaya wisata petualangan yang 

membutuhkan persiapan fisik maupun kendaraan khusus. Komponen amenitas 

berupa fasilitas penunjang saat ini masih minim dan terbatas, hanya tersedia tempat 

parkir yang belum maksimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Noviantoro (2020), 

bahwa kenyamanan wisatawan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana seperti 

toilet, tempat istirahat, dan fasilitas kebersihan yang memadai. Pelayanan 

tambahan, diperlukan sinergitas manajemen tata kelola antara Taman Nasional, 

Pemerintah Daerah/Desa, Pokdarwis, dan masyarakat setempat, terutama dalam 

penguatan pos jaga, pemandu wisata, dan pengelolaan limbah sampah. 

Penerapan konsep Green Tourism di Pantai Nanggelan didasarkan pada 

karakteristik geografis kawasan yang terisolasi dan ekosistemnya yang masih 
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alami. Penerapan yang dapat dilakukan salah satunya yaitu dengan penataan ruang 

dan zonasi pesisir. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Noviantoro et al., (2022) 

bahwa upaya penataan ruang dan zonasi diwilayah pesisir merupakan pendekatan 

logis untuk menghasilkan pembagian kawasan yang lebih ideal dan fungsional. 

Pembangunan fasilitas menggunakan material lokal seperti kayu, bambu, dan batu. 

Pemanfaatan energi terbarukan panel surya dan sistem bio-septic tank yang ramah 

lingkungan sebagai bentuk penerapan Eco-Design. Manajemen limbah dan sampah 

terpadu dengan penerapan zero waste management. Sejalan dengan penelitian 

Yushardi et al (2023), adanya sistem daur ulang dan pengelolaan sampah menjadi 

produk atau sumber energi terbarukan. Pemanfaatan teknologi digital untuk 

promosi dan sosialisasi infromasi terkait aturan dan kondisi wisata, dengan 

melibatkan peran masyarakat lokal dalam pelatihan pemandu dan pemasaran 

produk kreatif lokal. Melakukan monitoring rutin dan berkala untuk mengevaluasi 

batas daya dukung kawasan oleh taman nasional, pemerintah, dan masyarakat.  

Berdasarkan hasil pemetaan matriks kuadran SWOT, posisi pengembangan 

Pantai Nanggelan berada pada Kuadran I dengan nilai X dan Y yaitu, 0,74 dan 0,56, 

yang merekomendasikan penerapan strategi pertumbuhan agresif. Posisi ini 

menunjukkan bahwa wisata ini memiliki faktor kekuatan (S) dan faktor peluang (O) 

yang kuat untuk dioptimalkan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Mujib et al 

(2025) bahwa strategi S-O  menitikberatkan pada optimalisasi faktor kekuatan dan 

faktor peluang. Strategi S-O yang integratif diimplementasikan melalui 

pengembangan paket wisata tematik berbasis edukasi-konservasi, optimalisasi 

potensi geowisata menggunakan geosite formasi batuan purba dan penguatan 

branding Pantai Nanggelan secara eksklusif. Penerapan sistem pengelolaan sampah 

terpadu yang sistematis, peningkatan aksesibilitas dan penyediaan shelter ramah 

lingkungan. Kawasan muara timur dialokasikan sebagai zona aktivitas camping 

terbatas, untuk menjaga daya dukung kawasan dan pengawasan. Seluruh program 

ini didukung dengan kolaborasi multi-stakeholder lintas sektor untuk 

mengoptimalkan penegakan regulasi pariwisata hijau di Pantai Nanggelan. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Potensi Karakteristik Fisik Wisata Pantai Nanggelan 

Hasil dari studi dan analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

Pantai Nanggelan memiliki potensi wisata yang kompleks berbasis biofisik pesisir 

alami, keanekaragaman hayati Taman Nasional Meru Betiri seperti flora-fauna 

endemik yang langka, serta keunikan geomorfologi formasi batuan purba khas 

pegunungan selatan. Karakteristiknya yang terisolasi mendukung atraksi wisata 

minat khusus seperti treking dan petualangan. Pemanfaatan strategis kawasan 

muara timur yang landai sebagai area camping terbatas dan terkontrol. 

5.1.2 Strategi Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, Pantai Nanggelan berada pada posisi 

Kuadran I dengan hasil perhitungan IFAS-EFAS sumbu X dan Y yaitu 0,74 dan 

0,56. Pada Kuadran I strategi yang digunakan yaitu strategi pertumbuhan agresif  

S-O berbasis Green Growth, yang sesuai diterapkan di Pantai Nanggelan. Strategi 

ini tepat digunakan dalam pengembangannya menjadi pariwisata berkelanjutan 

yang fokus pada pelestarian lingkungan. Implementasi teknis diwujudkan melalui 

pemenuhan komponen pariwisata 4A dan Instrumen Green Tourism yang 

diintegrasikan dalam perencanaan strategi pengembangan wisata berkelanjutan. 

 

5.2 Saran 

a. Bagi Pemerintah dan Taman Nasional Meru Betiri untuk lebih berkolaborasi 

lintas sektor dalam menyusun regulasi pariwisata berkelanjutan, serta 

penyediaan fasilitas pendukung yang ramah lingkungan yang aman dan nyaman.  

b. Bagi Masyarakat lokal di Pantai Nanggelan lebih berperan aktif dalam 

pengelolaan wisata dengan ekonomi kreatif, seperti diversifikasi produk maupun 

jasa untuk menciptakan kemandirian ekonomi melalui sektor pariwisata. 

c. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian lebih dalam pada 

daya dukung lingkungan di kawasan Taman Nasional Meru Betiri dan analisis 

dampak aktivitas pariwisata terhadap ekosistem di Pantai Nanggelan. 
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